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Abstract: Commonly gourd farmers does not graduated from junior high school as their
education background, so they does not have an innovation to make a processed food
from gourd. One of the efforts to increase the economic value of gourd could be done
by skills training for the farmers to make nata from gourd by using booklet. This study
aims to (1) develop a counseling bookletsfor the farmers skill training, (2) test the
booklets readability, and (3) determine the booklets effectiveness. The validation and
readability test results show that the booklet is very valid and suitable to be used for the
farmer counseling. The implementation result show that the booklet is very effective to
improve the farmersskills in making nata from gourd.

Abstrak: Pada umumnya, petani labu air memiliki latar belakang pendidikan formal
tidak lulus SMP sehingga mereka tidak memiliki inovasi untuk membuat makanan

olahan dari labu air. Salah satu upaya meningkatkan nilai ekonomi labu air sekaligus
melatih keterampilan petani, yaitu dengan melakukan kegiatan penyuluhan mengolah
labu air menjadi nata dengan bantuan media booklet. Penelitian ini bertujuan untuk (1)
mengembangkan booklet penyuluhan, (2) menguji keterbacaan booklet, dan (3) menguji
keefektifan booklet. Hasil validasi dan uji keterbacaan menunjukkan bahwa booklet
yang telah disusun, sangat valid dan layak digunakan untuk penyuluhan. Hasil
implementasi menunjukkan bahwa booklet sangat efektif untuk meningkatkan
keterampilan petani dalam membuat nata dari labu air.
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Pendidikan nonformal merupakan salah satu jenis pendidikan yang diakui di Indonesia selain pendidikan formal dan informal.
Kegiatan pendidikan nonformal dilakukan secara terstruktur, berjenjang, berada di luar jalur pendidikan nonformal (UU
Sisdiknas No.20 Tahun 2003, n.d.), serta dilakukan di luar kelas(Tudor, 2016). Tujuan pendidikan nonformal yaitu untuk
melatih keterampilan bagi masyarakat putus sekolah(Kedrayate, 2012), meningkatkan kesejahteraan masyarakat sehingga
mampu mengurangi angka kemiskinan (Akpama, Asor, Esang, & Esang, 2011) serta sebagai pengganti dan/atau pelengkap
pendidikan formal(Bacquelaine & Raymaekers, 1991;Shephard, 2014).

Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa petani labu air hanya menjual buah labu air dalam kondisi segar dan
belum pernah mengenal cara mengolah makanan berbahan dasar labu air supaya memiliki nilai jual yang tinggi (100%). Latar
belakang pendidikan formal yang rendah, yaitu tidak lulus SMP (80%), tidak menyurutkan minat petani untuk belajar cara
mengolah buah labu air menjadi nata (90%). Petani menyatakan bahwa dalam kegiatan pembelajaran tersebut diperlukan
booklet untuk memudahkan proses penyuluhan (85%).

Penyuluhan merupakan kegiatan penyebarluasan informasi (Padmo, 2000) dan termasuk dalam sistem pendidikan
nonformal yang ditujukan bagi petani beserta keluarganya (Wiriatmaja, 1990). Penyuluhan bermanfaat untuk meningkatkan
pengetahuan, sikap dan keterampilan petani (Hamalik, 1990). Kegiatan penyuluhan memerlukan media pembelajaran untuk
membantu memperlancar kegiatan pembelajaran.Booklet termasuk salah satu jenis media pembelajaran yang berfungsi untuk
mendukung penyampaian informasi dengan sistematika yang sederhana, jelas, dan obyektif(Varela, Rosa, Radiinz, Salum, &
Souza, 2017). Booklet memiliki beberapa keunggulan, yaitu berukuran kecil, ditulis secara sistematis dan praktis, serta
dilengkapi dengan gambar untuk mempermudah penjelasan (Sulaiman, 1998) sehingga masyarakat bisa melakukan langkah-
langkah seperti yang sudah tergambar pada booklet (Effendi, 2009). Berdasarkan uraian tersebut, maka diharapkan melalui
booklet penyuluhan tentang “Nata dari Labu Air” para petani memperoleh keterampilan dalam hal membuat dan mengolah nata
dari labu air sehingga dapat diaplikasikan dalam kegiatan kewirausahaan.
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Keterampilan merupakan kemampuan untuk menyelesaikan tugas dengan baik berdasarkan pengetahuan teoritis yang
telah dimiliki (Sudarto, 2016). Keterampilan dapat ditingkatkan apabila selama proses pembelajaran menggunakan media
belajar yang tepat (Prasetya, 2012) dan dengan memberikan pengalaman langsung berupa praktik (Muliadi & Arjun, 2016).
Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas booklet penyuluhan bagi petani labu air yang telah tersusun dalam
meningkatkan keterampilan membuat nata dari labu air.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan berbasis penelitian eksperimen dengan menggunakan model
(Hannafin & Peck, 1998) yang terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap analisis kebutuhan, tahap rancangan, serta tahap
pengembangan dan implementasi. Ketiga tahap tersebut selalu di evaluasi dan direvisi sebelum melangkah ke tahap berikutnya.
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Gambar 1. Model Pengembangan Hannafin & Peck (1988)

Penyusunan booklet didasarkan pada hasil analisis kebutuhan yang dilakukan dengan cara menyebarkan angket kepada
petani labu air serta sebagian hasil penelitian eksperimen. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan kepada para petani labu air
diperoleh informasi bahwa (1) para petani buah belum mengetahui bahwa buah labu air dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar
pembuatan nata, (2) para petani buah juga belum mengetahui langkah kerja pembuatan nata labu air, dan (3) teknik pengemasan
nata labu air. Selanjutnya, materi penyuluhan disusun berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan hasil penelitian Eksperimen
yang dilakukan oleh penulis, terutama pada langkah kerja dan teknik pengemasan nata labu air.

Rancangan booklet kemudian divalidasi oleh ahli Mikrobiologi dan ahli Media Pembelajaran, kemudian dilakukan uji
keterbacaan produk kepada para petani labu air. Booklet yang tersusun dicetak menggunakan art paper ukuran A5, memakai
huruf tipe Arial. Isi booklet terdiri atas empat BAB sebagaimana dicantumkan pada tabel 1.

Tabel 1. Penjabaran Isi Booklet

No. Isi Penjabaran
1. Judul Identitas Booklet
2. Halaman Awal Kata Pengantar dan Daftar Isi
3. BAB 1 Mengenal Nata de Coco dan Manfaatnya Bagi Kesehatan
4. BAB II 1. Mengenal Labu Air
2. Karakteristik dan Kandungan Nutrisi Buah Labu Air
3. Prospek Pemanfaatan Buah Labu Air sebagai Bahan Dasar Pembuatan Nata
5. BAB III 1. Alat yang Diperlukan untuk Pembuatan Nata Labu Air
2. Bahan yang Diperlukan untuk Pembuatan Nata Labu Air
3. Langkah Kerja Pembuatan Nata Labu Air
4. Teknik Pengolahan Nata Labu Air
6. BAB IV 1. Teknik Pengemasan Nata Labu Air
2. Analisis Usaha Pembuatan Nata Labu Air
3. Strategi Pemasaran Nata Labu Air
7. Penutup 1. Daftar Pustaka
2. Biografi Penulis
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Materi booklet divalidasi oleh validator ahli Mikrobiologi dan validasi media pembelajaran oleh validator ahli media
pembelajaran. Uji keterbacaan dilakukan oleh 10 orang petani labu air. Data yang didapat berupa data kuantitatif dan kualitatif.
Data kualitatif berupa saran dan komentar untuk perbaikan booklet. Data kuantitatif berupa skor dan dianalisis menggunakan
rumus berikut.

X

P =—x100%
xi
Keterangan: P =  Persentase Validitas
X = Jumlah skor jawaban
Xi = Jumlah skor ideal
100% =  Konstanta

Kriteria validitas, keterbacaan, dan keefektifan disajikan pada tabel 2 berikut.
Tabel 2. Kriteria Validitas, Keterbacaan, dan Keefektifan Booklet

Persentase Kriteria

85,01% - 100%  Sangat valid/sangat layak/sangat efektif
70,01% - 85%  Cukup valid/cukup layak/cukup efektif
50,01% - 70%  Kurang valid/kurang layak/kurang efektif
01,00% - 50%  Tidak valid/tidak layak/tidak efektif

Sumber: Modifikasi dari Akbar (2013)

HASIL

Ringkasan hasil validasi dari ahli materi dan ahli media disajikan pada tabel 3. Berdasarkan hasil validasi oleh ahli
materi dan ahli media pembelajaran tersebut, dapat diketahui bahwa booklet yang telah tersusun sudah berkualitas sangat valid,
sehingga dapat digunakan dengan revisi sebagian kecil sesuai dengan saran dari validator. Selanjutnya dilakukan uji
keterbacaan kepada para petani.Hasil uji keterbacaan disajikan pada tabel 4. Hasil uji keterbacaan menunjukkan bahwa booklet
sangat valid untuk digunakan pada kegiatan penyuluhan pembuatan nata. Booklet penyuluhan digunakan untuk mengukur
keterampilan petani selama proses pembuatan, pengolahan, dan pengemasan nata labu air. Ringkasan hasil keterampilan yang
diukur disajikan pada Tabel 5.

Tabel 3. Ringkasan Hasil Validasi Ahli Materi dan Ahli Media

Ahli Materi Ahli Media
No. Aspek Penilaian
Persentase Kategori Persentase Kategori
1. Desain Booklet Penyuluhan 100 Sangat Valid 100 Sangat Valid
2 Bab I. Pendahuluan 96,88 Sangat Valid 100 Sangat Valid
3 Bab II. Labu Air sebagai Bahan Pembuatan Nata 87,50 Sangat Valid 96,43 Sangat Valid
4. Bab III. Pembuatan Nata Labu Air 85 Cukup Valid 100 Sangat Valid
5 Bab IV. Pengemasan dan Pemasaran 88,89 Sangat Valid 100 Sangat Valid
Rerata dan Kategori Hasil 91,65 Sangat Valid 99,29 Sangat Valid

Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Keterbacaan

No. Aspek Penilaian Persentase Kategori
1. Desain Booklet Penyuluhan 99,50 Sangat Valid
2. Isi Booklet Penyuluhan 95,83 Sangat Valid

Rerata dan Kategori Hasil 97,68 Sangat Valid
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Tabel 5. Ringkasan Hasil Penilaian Keterampilan Para Petani Buah Labu Air

No. Keterampilan yang Dinilai Persentase  Kategori

1 Mengenal alat dan bahan dalam membuat nata 93,75 Sangat Efektif
2 Membuat nata sesuai langkah kerja pada booklet 93,75 Sangat Efektif
3. Menghasilkan nata yang berkualitas baik 90 Sangat Efektif
4 Mengolah nata sesuai petunjuk pada booklet 91,25 Sangat Efektif
5 Mengemas nata yang siap dipasarkan 91,25 Sangat Efektif
Rerata dan Kategori Hasil 92 Sangat Efektif

Tabel 5 menunjukkan bahwa booklet sangat efektif digunakan untuk melatih keterampilan petani dalam membuat,
mengolah, dan mengemas nata labu air.

PEMBAHASAN

Era modern menuntut setiap individu untuk memiliki kompetensi mengetahui bagaimana melakukan sesuatu (fo know
how to do) dan bagaimana cara bertindak (how fo act). Kompetensi tersebut termasuk kedalam keterampilan hidup (life skill)
yang harus dimiliki oleh setiap individu agar bisa menjalani proses kehidupan dengan baik, dan bisa diperoleh melalui
pendidikan nonformal (Ilahi, 2012). Pendidikan nonformal berfungsi untuk mengembangkan potensi peserta didik dalam hal
penguasaan pengetahuan dan keterampilan serta pengembangan sikap dan kepribadian. Pendidikan nonformal tidak lepas dari
pemahaman pembelajaran sepanjang hayat yang berguna untuk meningkatkan kemampuan pribadi maupun komunitasnya
(Norqvist, 2017; Latchem, 2014). Salah satu bentuk pelaksanaan pendidikan nonformal yaitu kegiatan penyuluhan.

Kegiatan penyuluhan pembuatan nata labu air bertujuan untuk memberikan keterampilan kepada petani labu air dalam
mengolah buah labu air menjadi nata. Labu air yang telah diolah menjadi nata memiliki nilai jual yang lebih tinggi bila
dibandingkan dengan nilai jual buah labu air segar. Kegiatan penyuluhan dapat meningkatkan kemampuan petani dalam
membuat nata labu air, sehingga diharapkan dapat mengubah dan meningkatkan kesejahteraan petani labu air dalam jangka
pendek sampai jangka panjang (Karsidi, 2001).

Kegiatan penyuluhan dalam pelaksanaannya membutuhkan media pembelajaran. Media pembelajaran yang tepat
disesuaikan dengan kebutuhan dan latar belakang petani. Booklet dipilih sebagai media penyuluhan karena memiliki
keunggulan, yaitu (1) berukuran kecil, (2) dilengkapi gambar sesuai aslinya, (3) ditulis secara ringkas dan sistematis, (4) dicetak
pada kertas jenis artpaper (Sulaiman, 1998); (Kemm & Close, 1995); (Ewles & Simnett, 1994). Booklet yang dikembangkan
disesuaikan dengan latar belakang pendidikan petani serta memperhatikan fasilitas alat dan bahan yang sudah umum dikenal
oleh petani.Booklet yang dihasilkan mudah dibawa dan dibaca dimana saja, mudah dipahami, dan tidak mudah rusak ketika
terkena air.Booklet yang dikembangkan merupakan hasil dari analisis kebutuhan yang telah dilakukan oleh peneliti serta
didasarkan pada sebagian hasil penelitian eksperimen, terutama pada bagian langkah kerja pembuatan dan pengemasan nata dari
labu air.

Materi booklet terdiri atas empat bab, yaitu Bab I. Pendahuluan, Bab II. Labu Air sebagai Bahan Pembuatan Nata, Bab
III. Pembuatan Nata Labu Air, dan Bab IV. Pengemasan dan Pemasaran. Setiap bab dilengkapi dengan gambar yang menarik
dan jelas sesuai dengan keadaan sebenarnya. Gambar bertujuan untuk memudahkan petani dalam memahami informasi penting
yang terdapat pada booklet. Informasi tersebut berkaitan dengan nata dan manfaatnya bagi kesehatan, mengenal labu air serta
nutrisi yang terdapat didalamnya, prospek buah labu air sebagai bahan pembuatan nata, alat dan bahan yang digunakan untuk
membuat nata, serta analisis usaha pembuatan nata labu air. Gambar dapat memudahkan petani dalam mengikuti instruksi yang
tertulis pada booklet. Instruksi berkaitan tentang Langkah Kerja Membuat Nata, Teknik Mengolah dan Mengemas Nata, serta
Strategi Pemasaran Nata Labu Air. Booklet yang telah disusun selanjutnya divalidasi oleh ahli materi dan ahli media.
Selanjutnya dilakukan uji keterbacaan kepada 10 orang petani sebagai responden.

Hasil validasi dari ahli materi dan ahli media pembelajaran menunjukkan bahwa booklet yang telah disusun masuk
kedalam kriteria sangat valid. Hasil uji keterbacaan juga menunjukkan bahwa booklet sudah sangat valid. Booklet dengan
kriteria sangat valid memiliki arti bahwa booklet dapat digunakan sebagai media kegiatan penyuluhan pembuatan nata labu air
dengan terlebih dahulu dilakukan revisi pada sebagian kecil produk. Booklet yang sudah direvisi sesuai saran dan komentar
validator kemudian digunakan sebagai media pembelajaran dalam kegiatan penyuluhan.Kegiatan penyuluhan bertujuan
memberikan keterampilan membuat makanan olahan berbahan dasar buah labu air.Keterampilan petani dalam membuat,
mengolah, dan mengemas nata diamati dan dinilai.Keefektifan booklet sebagai media penyuluhan diperoleh berdasarkan hasil
penilaian keterampilan petani.Hasil penilaian keterampilan petani menunjukkan bahwa booklet sangat efektif digunakan dalam
penyuluhan yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan petani dalam membuat, mengolah, dan mengemas nata labu air.
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SIMPULAN

Booklet nata labu air yang digunakan sebagai media penyuluhan telah tersusun dan memiliki kriteria sangat valid dan
sangat efektif untuk digunakan dalam penyuluhan yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan petani dalam membuat,
mengolah, dan mengemas nata labu air. Para peneliti dapat mengembangkan booklet pembuatan nata dari buah selain labu air
yang berbasis pada penelitian eksperimen agar bersifat lebih kontekstual dan dapat membantu meningkatkan keterampilan para
petani buah.
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